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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya “Kipas Berkode” berbasis Kunci Dikotomi merupakan suatu alat atau media yang 

dikembangkan khusus untuk memperlancar pelaksanaan pendeterminasian tumbuh-tumbuhan yang memiliki 

dua muka. Kunci Diotomi ini dikembangkan berupa lembaran kipas dengan dua muka yang berisi tentang 

gambar atau sketsa aau kode ciri-ciri morfologi tumbuhan yang akan diamati. Kunci Dikotomi Tumbuhan 

yang dikembangkan adalah Kunci Dikotomi dari Stenis (2003) dan Backer & Bakhoizen (1995). Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan menjadi Kunci Identifikasi Tumbuhan tersebut menjadi media berbentuk 

“Kipas Berkode” yang efisien dalam pembelajaran tumbuhan tinggi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian dan Pengembangan (R&D) yang dimodifikasi dari Borg dan Gall (1993). Efisiensi implementasi 

ditunjukkan oleh waktu yang diperlukan mahasiswa pada  uji coba produk dalam menggunakan  kunci 

dikotomi “Kipas Berkode” terhadap satu jenis tumbuhan sampai dengan tingkat famili. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, kunci dikotomi yang dikembangkan adalah efisien. 

Kata Kunci :  Efisiensi, kunci dikotomi, Kipas Berkode. 
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PENDAHULUAN 

       Prinsip pembelajaran Botani atau Taksonomi 

Tumbuhan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) pada perguruan tinggi adalah penerapan proses-

proses IPA (mengamati, mengukur, menguji, 

memperkirakan, menganalisis, membandingkan, 

mengklasifikasi, bereksperimen serta membuat 

kesimpulan) dengan menerapkan beberapa prinsip 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa yaitu: 

learning by doing (belajar dengan mengalami secara 

nyata), mengembangkan keterampilan sosial, 

penyelesaian masalah, keingintahuan, dan imajinasi serta 

mendorong mahasiswa untuk terus belajar.  

      Kenyataan di lapangan prinsip pembelajaran tersebut 

belumlah berjalan dengan efektif. Seperti yang 

dilaporkan oleh Arrijani (2005) bahwa faktor penyebab 

masih rendahnya penguasaan mahasiswa terhadap materi 

perkuliahan Taksonomi Tumbuhan Tinggi disebabkan 

oleh panduan yang disusun lebih banyak kepada variasi 

suasana belajar dan kegiatan hanya terbatas pada koleksi 

spesimen tumbuhan saja. 

        Hasil survey peneliti (Dharmono, 2011) terhadap 

pembelajaran Taksonomi Tumbuhan di beberapa 

perguruan tinggi (ITB Bandung, UPI Bandung, UNS 

Surakarta dan USU Sumatera Utara) khususnya pada 

mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Botani 

Tumbuhan menunjukkan bahwa pembelajaran Botani 

Tumbuhan membosankan (80%) dan tidak menarik 

(75%), sulit dipahami (95%), metode yang digunakan 

monoton, yaitu ceramah dan praktikum klasik (80 %). 

        Kunci determinasi berbasis Kunci Dikotomi 

merupakan suatu alat atau media yang diciptakan khusus 

untuk memperlancar pelaksanaan pendeterminasian 

tumbuh-tumbuhan dalam upaya menanamkan konsep 

tumbuhan (Dasuki, 1994). Kunci Identifikasi Tumbuhan 

yang selama ini dipergunakan di sekolah atau perguruan 

tinggi adalah dari Stenis (2003) dan Backer & Bakhoizen 

(1995). Penelitian ini akan mengembangkan menjadi 

Kunci Identifikasi Tumbuhan tersebut menjadi media 

berbentuk “Kipas Berkode”. Pada dasarnya Kipas 

Berkode memiliki dua muka yang akan dimodifikasi 

sebagai dikotomi. Lembaran kipas dengan dua muka ini 

berisi tentang gambar atau sketsa ciri-ciri morfologi 

tumbuhan yang akan diamati yang disesuaikan dengan 

Kelas yang akan diamati. Penterjemahan gambar atau 

sketsa morfologi tersebut, penggunaan media kunci 

dikotomi berbentuk Kipas Berkode, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. Hasil penelitian 

pengembangan sebelumnya terhadap Kunci Identifikasi 

Tumbuhan berbentuk “Kipas Berkode” menghasilkan 

media yang valid (Dharmono, 2015a), praktis dan efektif 

(Dharmono, 2015b). 

 
Gambar 1. Kunci Identifikasi Tumbuhan berbentuk 

“Kipas Berkode” 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 

kunci identifikasi berbentuk “Kipas Berkode” sebagai 

media pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi yang 

efisien. Media yang akan dikembangkan adalah Kunci 

identifikasi tumbuhan Steenis (2003) dan Backer & 

Bakhoizen (1995) melalui penelitian pengembangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis 

penelitian pengembangan, yaitu penelitian untuk 

menemukan dan mengembangkan suatu prototipe baru 

atau yang sudah ada dalam rangka penyempurnaan dan 

pengembangan sehingga diperoleh hasil yang lebih 

produktif, efektif dan efisien (Marzuki, 1999). Penelitian 

ini mengembangkan mengembangkan kunci identifikasi 

berbentuk “Kipas Berkode” sebagai media pembelajaran 

Botani Tumbuhan Tinggi yang efisien. Prosedur 

penelitian pengembangan mengadopsi prosedur Borg dan 

Gall (Sugiyono, 2010).  Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi yang 

memprogramkan mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

sebanyak 85 mahasiswa.  Efisiensi implementasi 

ditunjukkan oleh waktu yang diperlukan mahasiswa pada  

uji coba produk dalam menggunakan  kunci dikotomi 

“Kipas Berkode” terhadap satu jenis tumbuhan sampai 

dengan tingkat famili dengan kriteria linkert yang 

diadaptasi dari Marzuki (1999) dan Akbar (2013) bila; 

skor waktu < 10,1 menit adalah sangat efisen (5), 10,1-

20 menit adalah efisien (4), 20,01-30 adalah cukup 

efisien, 30,1-40 menit adalah efisien (3), 40,1-50 menit 

adalah kurang efisien (2), dan > 50,1 menit adalah tidak 

efisien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Efisiensi implementasi ditunjukkan oleh waktu yang 

diperlukan mahasiswa pada  uji coba produk dalam 

menggunakan  kunci dikotomi “Kipas Berkode” 

terhadap satu jenis tumbuhan sampai dengan tingkat 

famili dengan hasil seperti pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil implementasi terhadap produk 
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No. Jenis Kunci Dikotomi 

Kriteria (%) 
Rata-rata 

(mnt) 
 

1 2 3 4 5 

1. Kipas Berkode 0,00 0,00 3,57 26,19 70,24 7,99 

2. Van Stennis 26,19 48,81 25,00 0,00 0,00 33,25 
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Keterangan: < 10,1 menit = sangat efisen (5), 10,1-20 menit 

= efisien (4), 20,01-30 = cukup efisien, 30,1-40 menit = 

efisien (3), 40,1-50 menit = kurang efisien (2), dan > 50,1 

menit = tidak efisien 

 

      Uji lapangan terhadap subyek didik yaitu siswa dalam 

kelompok besar yang terdiri dari 85 orang mahasiswa 

didapatkan hasil efisiensi waktu yang digunakan 

mahasiswa melakukan determinasi terhadap satu 

tumbuhan dengan menggunakan kunci identifikasi 

berbentuk “Kipas Berkode” dalam katagori < 10,1 menit 

(sangat efisien) adalah 70,24% mahasiswa, 10,1-20 

menit (efisien) berjumlah 26,19% mahasiswa, dan 

20,01-30 menit (cukup efisien) adalah 3,57%. Tidak 

ada mahasiswa yang menyelesaikan determinasi lebih 

dari 50 menit.  

      Hal tersebut berbeda dengan mahasiswa yang 

menggunakan kunci dikotomi dari Van Stenis yang 

memerlukan waktu melakukan determinasi terhadap 

satu tumbuhan sampai dengan tingkat famili. Sebagian 

besar memerlukan waktu yang cukup lama dalam 

melakukan determinasi yaitu lebih dari 20 menit 

(20,01-30 menit  adalah 25%, 30,1-40 menit adalah 

48%, > 50,1 menit  adalah 26%). 

      Berdasarkan waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan determinasi satu jenis tumbuhan tersebut, 

menunjukkan bahwa  kunci identifikasi berbentuk “Kipas 

Berkode” efisien. Hal tersebut berarti, mahasiswa 

melakukan determinasi satu jenis tumbuhan lebih cepat 

dari pada menggunakan kunci dikotomi Van Stenis.  

      Kipas Berkode memiliki dua muka yang dimodifikasi 

sebagai dikotomi. Lembaran kipas dengan dua muka ini 

berisi tentang gambar atau sketsa ciri-ciri morfologi 

tumbuhan yang banyak ditemukan di lingkungan. Hal 

inilah yang diduga  

 

menyebabkan mahasiswa dengan cepat dapat melakukan 

determinasi. Seperti yang dijelaskan oleh Jamarah dan 

Zain (2010), bahwa media dapat meletakkan dasar-dasar 

yang konkret dari konsep yang abstrak sehingga dapat 

mengurangi kepahaman yang bersifat verbalisme dan 

dapat mengontrol dan mengatur waktu belajar siswa. 

Dengan ditampilkannya gambar-gambar tumbuhan yang 

nyata dan dengan adanya kode atau petunjuk tentang apa 

yang harus dilakukan dalam menterjeahkan ciri-ciri 

tersebut akan memberikan pengalaman yang nyata dan 

dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada 

setiap siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Sudjana (1991) 

dalam Jamarah dan Zain (2010) bahwa, media 

memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh 

dengan cara lain serta membantu berkembangnya 

efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih sempurna. 

      Waktu yang digunakan mahasiswa melakukan 

determinasi terhadap satu tumbuhan dengan 

menggunakan kunci identifikasi berbentuk “Kipas 

Berkode” dalam katagori < 10,1 menit  adalah 70,24% 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan, bahwa peningkatan 

pemahaman atau penguasaan konsep mahasiswa pada 

saat pembelajaran dengan menggunakan media yang 

dikembangkan adalah tinggi. Tingkat pemahaman atau 

penguasaan konsep tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa 

menunjukkan usaha yang kuat yang dilakukan 

mahasiswa mendapatkan hasil belajar atau tingkat 

keberhasilan mahasiswa yang tinggi, seperti yang 

dijelaskan oleh Brown dan Saks (1980) bahwa siswa 

yang kuat dalam mempelajari sesuatu akan mendapatkan 

hasil belajar yang tinggi pula. 

       Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di atas, 

maka media yang dikembangkan adalah efisien 

digunakan dalam pembelajaran Botani Tumbuhan 

Tinggi.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian pengembangan kunci 

identifikasi berbentuk “Kipas Berkode” sebagai media 

pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi adalah efisien. 
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